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Abstract: The effect of Discovery Learning Model toward critical thinking skill. 
The aim of this research was to find out the effect of Discovery Learning toward 

critical thinking skill. The research used pretest-posttest non-equivalen design 

with class VIIA and VIIB as the samples which were selected by purposive 

sampling. The quantitative data, critical thinking skill, was obtained from the 

average score of the pretest and posttest and N-gain which were analyzed by t-test 

and u-test. The qualitative data, critical thinking skill, was obtained from 

observation sheet and was analyzed descriptively. The results showed that the 

students’ critical thinking skill had improved with the average N-gain score of the 

experimental class, 62.80 was different significantly from the control class, 27.49. 

The activity of giving basic explanation, building basic skill, making further 

explanation, and concluding had “Very High” criteria. Thus, Discovery Learning 

Model  improved the critical thinking skill in learning. 

 

Keywords: critical thinking skill, discovery learning, the effect of model 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP Perintis 2 Bandar Lampung. 

Desain penelitian menggunakan pretest-posttest tak ekuivalen dengan sampel 

siswa kelas VIIA dan VIIB yang dipilih secara purposive  sampling. Data 

kuantitatif berupa kemampuan berpikir kritis diperoleh dengan nilai pretest, 

posttest dan N-gain, diuji menggunakan uji-t dan uji U. Data kualitatif berupa 

kemampuan berpikir kritis diperoleh dari lembar observasi dan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan dengan rata-rata N-gain kelas eksperimen sebesar 62,80 

berbeda signifikan dengan kelas kontrol (27,49). Aktivitas memberikan penjelasan 

dasar, membangun keterampilan dasar, membuat penjelasan lanjut, dan 

menyimpulkan berkriteria ”Sangat Tinggi”. Sehingga, pembelajaran 

menggunakan model Discovery Learning berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

 

Kata kunci :  discovery learning, kemampuan berpikir kritis, pengaruh model
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PENDAHULUAN 

Berpikir kritis merupakan 

sebuah proses yang bermuara pada 

penarikan kesimpulan tentang apa 

yang harus kita percayai dan 

tindakan apa yang akan kita lakukan. 

(Noer, 2009: 474). Kemampuan 

berpikir kritis telah menjadi hal yang 

sangat diperhatikan dalam per-

kembangan berpikir siswa. Beberapa 

negara maju telah mengembangkan 

sistem pendidikan yang mampu 

mengasah dan melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa agar 

berkembang dengan baik (OECD, 

2013: 1). 

Di era globalisasi ini, semua 

informasi dengan sangat mudah 

masuk ke dalam diri setiap individu 

siswa. Mudah masuknya segala 

informasi, membuat siswa harus 

berpikir secara kritis untuk me-

nyaring informasi-informasi tersebut. 

Karena tidak semua di dalam 

informasi global tersebut bersifat 

baik, melainkan ada yang bersifat 

buruk. Mereka harus mampu 

membedakan antara alasan yang baik 

dan buruk dan membedakan ke-

benaran dari kebohongan (Johnson, 

2007: 187). 

Namun, pendidikan di 

Indonesia belum mampu mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis 

tersebut. Hal ini diketahui ber-

dasarkan hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) 2012, skor literasi sains 

Indonesia adalah 382 dengan 

peringkat 64 dari 65 negara yang ikut 

serta (PISA, 2012: 5). Data tersebut 

membuktikan bahwa siswa-siswa In-

donesia belum memiliki kemampuan 

berpikir kritis.  

Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan yang dilakukan di kelas 

VII SMP Perintis 2 Bandar Lam-

pung, diketahui bahwa kegiatan 

pembelajaran IPA di sekolah tersebut 

belum mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Metode yang paling 

sering digunakan adalah metode 

ceramah yang menyebabkan aktivitas 

pembelajaran yang dilaksanakan be-

lum mampu merangsang kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Untuk mengatasi hal ini, guru 

perlu untuk merubah paradigma 

pembelajaran yang semula berpusat 

pada guru (teacher centered), 

menjadi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student centered). Guru 

harus melakukan beberapa inovasi 

dalam pembelajaran sehingga dapat 

mengembangkan kemampuan ber-

pikir kritis siswa. Model Discovery 

Learning merupakan salah satu 

model yang dapat digunakan, karena 

discovery learning mengembangkan 

cara belajar siswa aktif dengan 

menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh 

akan setia dan tahan lama diingatan, 

tidak akan mudah dilupakan siswa. 

Dengan belajar penemuan, anak juga 

bisa belajar berpikir analisis dan 

memecahkan sendiri problem yang 

dihadapi. Kebiasaan ini akan 

ditransfer dalam kehidupan 

bermasyarakat (Hosnan, 2014: 281). 

Berdasarkan hasil penelitian 

Arbaitin (2010: 22), pada materi 

pokok Sistem Pernafasan Manusia 

dengan pembelajaran discovery, 

diketahui bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap kete-

rampilan berpikir kritis siswa antara 

kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Keterampilan berpikir kritis 

siswa pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran discovery lebih tinggi 

daripada kelas yang pembelajarannya 

menggunakan metode diskusi 

(Arbaitin, 2010: 31). Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh 
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Aghnia (2013: 36) menunjukkan 

bahwa penggunaan discovery 

learning berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi pokok ciri-ciri 

makhluk hidup. Dan menurut 

penelitian yang dilakukan oleh 

Alisyani (2011: 45) menyebutkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran materi 

pokok Fotosintesis menggunakan 

pembelajaran discovery meningkat 

sebesar 65,29%.   

Berdasarkan uraian di atas 

maka peneliti melakukan penelitian 

mengenai pengaruh penggunaan 

model Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi pokok ciri-ciri makhluk 

hidup. 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April 2015 di SMP  

Perintis 2 Bandar Lampung. Sampel 

kelas VIIA sebanyak 37 orang 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VIIB sebanyak 37 orang sebagai 

kelas kontrol yang dipilih dengan  

teknik Purposive sampling.  

Desain penelitian adalah 

pretest- posttest tak ekuivalen. 

Kelompok kontrol maupun ke-

lompok eksperimen menggunakan 

kelas dengan kondisi yang homogen 

dalam jenjang pendidikannya. Kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan 

model discovery learning, sedangkan 

kelas kontrol dengan menggunakan 

metode diskusi (Gambar 1). 

 

 

 
 

 

Ket : Kel= Kelompok; I = Kelompok 

eksperimen; II= Kelompok Kontrol; 

O1= Pretest; O2= Posttest; X= 

Perlakuan model discovery learning; 

C= Perlakuan dengan metode diskusi. 

 

Gambar 1.   Desain pretest posttest tak 

ekuivalen (Oleh Purwanto, 

2008: 90) 

 

Jenis data berupa data 

kuantitatif yang diperoleh dari dari 

rata-rata pretest, posttest, dan N-gain 

yang dianalisis dengan menggunakan 

uji t dan uji U pada taraf kepercayaan 

0,05 serta data kualitatif berupa 

kemampuan berpikir kritis siswa 

terhadap penggunaan model 

Discovery Learning yang dianalisis 

secara deskriptif.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini me-

nunjukkan bahwa rata-rata N-gain 

pretest dan posttest kelas ekperimen 

lebih tinggi  daripada kelas kontrol 

(Gambar 2).  

 

 
Gambar 2. Rata-rata nilai pretest, postest,  

dan N-gain siswa kelas       

eksperimen dan kontrol. 

 

Berdasarkan Gambar 2 

diketahui bahwa nilai pretest 

kemampuan berpikir kritis siswa 

berbeda tidak signifikan. Artinya 

kedua kelas memiliki nilai 

kemampuan berpikir kritis yang 

sama. Kemudian setelah diberi 

perlakukuan yang berbeda nilai 

posttest dan N-gain kemampuan 
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berpikir kritis siswa pada kedua kelas 

berbeda signifikan. Diketahui bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen. 

Nilai rata-rata posttest dan N-gain 

siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol.  

Peningkatan hasil belajar 

siswa juga dianalisis dari rata-rata N-

gain setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa yang dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Nilai rata-rata N-gain Kemampuan 

berpikir kritis siswa 

Indikato

r  

Kelas 

 Kontrol 

Kelas 

Eksperimen  

Nilai 

± 

Sd 

Kriteria 

Nilai 

± 

Sd 

Kriteri

a 

A 

50,00 

± 

47,14 

S 

68,9

2 ± 

56,9

4 

T 

B 

19,32 

± 

18,17 

SR 

44,3

7 ± 

29,1

4 

S 

C 

20,18

± 

18,83 

R 

66,5

8 ± 

25,0

4 

T 

D 

36,22 

± 

34,20 

R 

63,4

2 ± 

42,3

7 

T 

Keterangan: A = Memberikan penjelasan 

dasar; B= Membangun 

keterampilan dasar; C= 

Membuat penjelasan lebih 

lanjut; D= Menyimpulkan; T= 

Tinggi; S= Sedang; R= 

Rendah; SR= Cukup; K= 

Kurang. 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa nilai rata-rata N-gain keempat 

indikator kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dari kelas kontrol. Indikator 

memberikan penjelasan dasar pada 

kelas kontrol berkriteria “Sedang” 
sedangkan pada kelas eksperimen 

berkriteria “Tinggi”. Indikator 

membangun keterampilan dasar pada 

kelas kontrol berkriteria “Sangat 
Rendah” sedangkan pada kelas 

eksperimen berkriteria “Sedang”. 

Pada indikator membuat penjelasan 

lebih lanjut dan menyimpulkan pada 

kelas kontrol kedua indikator 

berkriteria “Rendah” sedangkan pada 
kelas eksperimen berkriteria 

“Tinggi”.  
Peningkatan kemampuan ber-

pikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen juga didukung oleh 

aktivitas belajar siswa dikelas 

eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan pada kelas kontrol. 

Aktivitas siswa pada kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 
Tabel 2. Aktivitas belajar siswa kelas 

eksperimen dan kontrol 

 

Indika

tor 

Kelas kontrol Kelas 

eksperimen 

(%) K (%) K 

A 64,86 T 83,78 ST 

B 70,27 T 82,88 ST 

C 72,07 T 87,39 ST 

D 79,28 T 90,09 ST �̅± Sd 71,62 

± 5,96 

T 86,04 

± 3,33 

ST 

Keterangan: (%)= Persentase; K= Kriteria; 

A= Memberikan penjelasan 

dasar; B= Membangun 

keterampilan dasar; C= 

Membuat penjelasan lebih 

lanjut; D= Menyimpulkan; T= 

Tinggi; ST= Sangat Tinggi. 

 

Berdasarkan Tabel 2, 

diketahui bahwa rata-rata aktivitas 

belajar siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen indikator mem-

berikan penjelasan dasar, mem-

bangun keterampilan dasar, membuat 

penjelasan lebih lanjut, dan 

menyimpulkan  berkriteria sangat 

tinggi. Sedangkan kelas kontrol, ke-

empat indikator tersebut berkriteria 
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tinggi. Hasil rata-rata keseluruhan 

aktivitas siswa memperlihatkan 

bahwa KBK siswa pada proses 

pembelajaran di kelas yang meng-

gunakan model Discovery Learning 

lebih tinggi daripada kelas yang tidak 

menggunakan model Discovery 

Learning. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dan analisis 

data menunjukkan bahwa peng-

gunaan model Discovery Learning 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis oleh siswa (Gambar 1). 

Diketahui bahwa rata-rata pe-

ningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

yaitu dengan rata-rata peningkatan 

sebesar 62,80 dibandingkan kelas 

kontrol yang hanya sebesar 27,49. 

Hasil tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Arbaitin (2010: 31) yang menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

siswa pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran discovery lebih tinggi 

daripada kelas yang pembelajarannya 

menggunakan metode diskusi.   

Peningkatan kemampuan 

berpikir kritits siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi di-

bandingkan kelas kontrol terjadi 

karena didukung oleh aktivitas 

belajar siswa di kelas eksperimen 

yang lebih tinggi dibandingkan pada 

kelas kontrol. Terlihat pada aktivitas 

belajar siswa (Tabel 2) bahwa 

aktivitas siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol.  

Menurut Slavin (dalam 

Hosnan, 2014: 281), dalam pem-

belajaran dengan penemuan, siswa 

didorong untuk belajar sebagian 

besar melalui keterlibatan aktif 

mereka sendiri dengan konsep-

konsep dan prinsip-prinsip, dan guru 

mendorong siswa untuk memiliki 

pengalaman dan melakukan per-

cobaan yang memungkinkan mereka 

menemukan prinsip-prinsip untuk 

diri mereka sendiri. Pembelajaran 

discovery ini ber-hubungan dengan 

proses peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Pada saat pembelajaran 

dengan Discovery Learning siswa 

dilatih untuk memberikan penjelasan 

dasar berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan siswa. Pada kelas 

eksperimen kemampuan memberikan 

penjelasan dasar berkembang lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol. 

Berdarkan data hasil analisis rata-rata 

N-gain setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan mem-

berikan penjelasan dasar pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol (Tabel 1).  

Siswa telah memberikan 

penjelasan dasar dengan tepat. Hal 

ini didukung dengan data observasi 

aktivitas siswa (Tabel 2) diketahui 

bahwa aktivitas memberikan pen-

jelasan dasar (A) oleh siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Selama 

pembelajaran dengan model Dis-

covery Learning siswa me-lakukan 

pengamatan melalui video dan 

gambar-gambar keanekaragaman ciri 

makhluk hidup yang ada di LKS, 

sehingga siswa mampu memberikan 

penjelasan dasar dengan tepat. 
Hasil peningkatan tersebut dapat 

dibuktikan berdasarkan contoh jawaban 

siswa dalam memberikan penjelasan 

dasar: 
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Gambar 3. Contoh jawaban siswa untuk 

indikator memberikan 

penjelasan  sederhana (LKS 

eksperimen pertemuan ke-2 

soal nomor 3a) 

 

 

Komentar LKS: 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

LKS di atas, terlihat bahwa siswa 

telah mampu menjawab pertanyaan 

dengan baik. Sehingga siswa 

mendapat skor 3. Kemampuan siswa 

tersebut menunjukkan siswa memiliki 

kemampuan memberikan penjelasan 

dasar. 
 

Selain memberikan penjelasan 

dasar, kemampuan  yang ber-

kembang selama proses pem-

belajaran berlangsung adalah ke-

mampuan membangun keterampilan 

dasar. Peningkatan kemampuan 

membangun keterampilan dasar ber-

kembang karena saat siswa 

melakukan praktikum dengan me-

ngamati ciri tumbuh dan berkembang 

pada tanaman kacang hijau yang 

dilakukan secara berkelompok. 

Berdarkan data hasil analisis rata-rata 

N-gain setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan mem-

bangun keterampilan dasar pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol (Tabel 1).  

Peningkatan kemampuan 

membangun keterampilan dasar pada 

kelas eksperimen lebih tinggi di-

bandingkan dengan kelas kontrol 

karena didukung oleh aktivitas siswa 

selama pembelajaran. Terlihat dari 

data observasi aktivitas siswa, 

kemampuan membangun keteram-

pilan dasar siswa kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memiliki rata-rata nilai 

82,88 sedangkan kelas kontrol 70,27. 

Selain itu, menurut Robert B. 

Sund (dalam Hosnan, 2014: 219) 

discovery terjadi bila individu 

terlibat, terutama dalam penggunaan 

proses mentalnya untuk menemukan 

beberapa konsep dan prinsip. 

Discovery dilakukan melalui ob-

servasi, klasifikasi, pengukuran, 

prediksi, dan penentuan. Proses 

tersebut disebut cognitive process, 

sedangkan discovery itu sendiri 

adalah the mental process of 

assimilating conceps and principles 

in the mind. Sehingga melalui proses 

pembelajarn discovery tersebut, 

kemampuan membangung kete-

rampilan dasar siswa dapat 

meningkat.  

Keberhasilan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan mem-

bangun keterampilan dasar 

dibuktikan melalui contoh jawaban 

siswa pada LKS : 

 
Gambar 4. Contoh jawaban siswa untuk 

indikator membangun 

keterampilan dasar (LKS 

eksperimen pertemuan ke-2 

soal nomor 2a) 

 

Komentar LKS: 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

LKS di atas, terlihat bahwa siswa 

telah mampu mengumpulkan hasil 

pengamatan dengan baik. Sehingga 

siswa mendapat skor tinggi 3. 

Kemampuan siswa tersebut 
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menunjukkan siswa memiliki 

kemampuan untuk membangun 

keterampilan dasar. 

 

Kemampuan berpikir kritis 

lainnya yang juga berkembang 

adalah membuat penjelasan lebih 

lanjut. Pada saat proses pem-

belajaran, siswa didorong untuk 

melakukan identifikasi lebih lanjut 

mengenai data-data yang telah 

diperoleh dengan menjawab soal-

soal yang diberikan pada LKS 

sehingga siswa memperoleh 

informasi-informasi yang baru. 

Berdasarkan hasil analisis rata-rata 

N-gain setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa, kemampuan 

membuat penjelasan lebih lanjut 

kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol (Tabel 1). Kemampuan 

membuat penjelasan lebih lanjut 

yang berkembang juga didukung 

dengan aktivitas belajar siswa pada 

kelas eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol (Tabel 

2). Menurut Bell (dalam Hosnan, 

2014: 281), belajar penemuan adalah 

belajar yang terjadi sebagai hasil dari 

siswa memanipulasi, membuat 

struktur dan mentransformasikan 

informasi sedemikian sehingga ia 

menemukan informasi baru.  

Keberhasilan siswa dalam membuat 

penjelasan lebih lanjut dibuktikan 

dengan contoh jawaban siswa pada 

LKS: 

 
Gambar 5. Contoh jawaban siswa untuk 

indikator membuat penjelasan 

lanjut (LKS eksperimen soal 

nomor 3b) 

 

 

Komentar LKS: 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

LKS di atas, terlihat bahwa siswa 

telah mampu menjawab soal dengan 

baik. Sehingga siswa mendapat skor 

tinggi (3). Kemampuan siswa 

tersebut menunjukkan siswa memiliki 

kemampuan untuk membuat 

penjelasan lanjut. 

 

Indikator kemampuan berpikir 

kritis terakhir yang dinilai adalah 

menyimpulkan. Kemampuan ini 

berkembang saat siswa berdiskusi 

dengan teman kelompoknya. Pada 

kegiatan ini siswa diminta untuk 

membuat kesimpulan yang sebe-

lumnya terlebih dahulu melakukan 

pengamatan dan mengumpulkan data 

sehingga siswa dapat mem-

bandingkan antara satu data dengan 

data yang lain dan dapat membuat 

suatu kesimpulan yang tepat. 

Berdasarkan hasil analisis rata-rata 

N-gain setiap indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa (Tabel 1), 

peningkatan kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol. Hal tersebut 

sesuai dengan peningkatan aktivitas 

belajar yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen dengan nilai 90,09  

sedangkan pada kelas kontrol 79,28.   

 
Gambar 6. Contoh jawaban siswa untuk 

indikator menyimpulkan (LKS 

eksperimen pertemuan ke-2 

soal nomor 5a) 

 

Komentar LKS: 

Berdasarkan jawaban siswa pada 

LKS di atas, terlihat bahwa siswa 

telah mampu menyimpulkan hasil 

pengamatan dengan baik. Sehingga 

siswa mendapat skor 2. Kemampuan 
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siswa tersebut menunjukkan siswa 

memiliki kemampuan untuk 

menyimpulkan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, 

dapat diketahui bahwa model 

Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara signifikan pada 

indikator memberikan penjelasan 

dasar, membangun keterampilan 

dasar, membuat penjelasan lebih 

lanjut, dan menyimpulkan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Aghnia, 2014: 46) 

yang menyatakan bahwa penerapan 

model Discovery Learning 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model Discovery Learning ber-

pengaruh secara signifikan  terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

Menurut hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan, sebaiknya pem-

belajaran dengan menggunakan 

model Discovery Learning dapat 

digunakan oleh guru sebagai salah 

satu alternatif model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritis siswa pada 

materi pokok ciri-ciri makhluk 

hidup. Selain itu, dalam mengerjakan 

pretest dan postes sebaiknya 

dilakukan di hari yang berbeda 

dengan hari yang digunakan untuk 

melakukan proses belajar mengajar 

agar tidak mengganggu waktu proses 

pembelajaran.  
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